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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan Hasil perhitungan dan dapat diambil beberapa kesimpulan 

diantaranya :  

 

1). Berdasarkan analisis perputaran kas, Kinerja terbaik perputaran kas 

dicapai oleh PT Toba Pupl Lestari  Tbk. Kinerja terburuk pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 

2017-2019, perputaran kas dicapai oleh PT Indocement Tunggal 

Perkasa Tbk. Subsektor yang memiliki nilai perputaran kas yang tinggi 

memungkinkan untuk memperoleh dan meningkatkan perusahaan lebih 

tinggi, dimana jumlah dana pada perusahaan yang terdapat pada kas 

perusahaan nya sudah besar dan mampu dijadikan sebagai 

penambahan dalam kegiatan perusahaan. 

2). Debt to equiry ratio tertinggi dicapai oleh PT Tirta Mahakam Resource 

Tbk. Kinerja terburuk Debt to equiry ratio dicapai oleh PT Intan Wijaya 

Internasional  Tbk. DER yang semakin tinggi menunjukkan bahwa lebih 

besar hutang dari pada ekuitas nya, hal ini menunjukan bahwa 

perusahaan banyak dibiayai oleh hutang dari pada modal sendiri. 

3). Total  assets turnover tertinggi dicapai oleh PT Alkindo Naratama  Tbk. 

Kinerja terburuk Total  assets turnover dicapai oleh PT Eterindo 

Wahanatama  Tbk. Untuk membandingkan antara perolehan penjualan 

dengan aset yang dimiliki, semakin tinggi tentunya semakin baik dan 

semakin rendah maka menandakan bahwa metode penjualannya belum 

maksimal. 

 4). Ukuran perusahaan tertinggi dicapai oleh PT Charoen Pokphand 

Indonesia  Tbk. Kinerja terburuk Ukuran perusahaan dicapai oleh PT 

Alkindo Naratama  Tbk. Ukuran perusahaan yang sudah well 

estabilished akan lebih mudah memperoleh modal di pasar modal 

dibandingkan dengan perusahaan kecil, karena kemudahan akses 

tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar. 
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5). Return on assets  tertinggi dicapai oleh PT Alkindo Naratama  Tbk. 

Kinerja terburuk Return on assets  terendah dicapai oleh PT Champion 

Pasific Indonesia  Tbk. Penurunan yang terjadi disebabkan karena 

perusahaan  mengalami kerugian yang disusul dengan menurunnya 

total aset yang dimiliki perusahaan. 

6).  Berdasarkan analisis rata-rata per subsektor dari perputaran kas, debt to 

equity ratio, total assets turnover, ukuran perusahaan danss profitabilitas 

pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2019 kinerja terbaik perputaran kas dicapai oleh subsektor 

pulp dan kertas. Debt to equity ratio dicapai oleh subsektor plastik dan 

kemasan. Total assets turnover dicapai oleh subsektor pupl dan kertas. 

Ukuran perusahaan dicapai oleh subsektor semen.  Return on assets 

dicapai oleh subsektor pupl dan kertas. Kinerja terburuk pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 

2017-2019, perputaran kas dicapai oleh subsektor semen. Debt to 

equity ratio dicapai oleh subsektor kayu dan pengolahannya. Total  

assets turnover dicapai oleh subsektor semen. Ukuran perusahaan 

dicapai oleh subsektor plastik dan kemasan. Return on assets  dicapai 

oleh subsektor plastik dan kemasan. 

7). Berdasarkan analisis rata-rata keseluruhan pada perusahaan sektor 

industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 2017-2019, 

perputaran kas sebesar 32,9 kali. Debt to equity ratio sebesar 190,3 kali. 

Total assets turnover sebesar 1914 kali. Ukuran perusahaan sebesar 

14,1. Return on assets sebsar 312,9%. 

B. Saran  

Dalam penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan dan kelemahan 

untuk itu dibutuhkan perbaikan-perbaikan yang dapat membangun. Adapun 

saran yang diberikan peneliti antara lain sebagai berikut :  

1. Bagi perusahaan diharapkan untuk memperhatikan tingkat pejualan, 

karena semakin tinggi tingkat penjualan maka akan meningkatkan 

profitabilitas, dan juga perusahaan harus melakukan efisiensi biaya 

agar profitablitas perusahaan bisa mengalami peningkatan. 
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2. Bagi investor dan calon investor diharapkan untuk memperhatikan dan 

melakukan analisis sehingga dapat diketahui apakah investasi berputar 

dan berjalan baik dalam perusahaan selama periode tertetu. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan meneliti jika topik yang sama agar  

menambah variabel yang lebih luas lagi dan juga menambah variabel 

lain agar memperoleh hasil yang lebih variatif dan lebh baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




